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1.1 Latar Belakang Masalah

Film menjadi salah satu bentuk hiburan vang hingga kini tetap digeman
banyak orang. karenn kemampuannya memberikan pambaran kehidupan yang
diimpikan. Popularitas film dapat dilihat dari tingginya jumlah penonton di bioskop
maupun platform digital, terutama pada. Mcm seperti drama, romansa. dan
fantasi yang sering kali menampllhn kﬂﬁ'dqun ideal, seperti kisah cinta sejati,
kesuksesan, ﬂtﬂ'ﬁ-‘{lm]mguq_ ang m v gﬁmh‘kmnm penonton di
media sosial aton platform 'I:Iuﬂ, npc:tt YouTube dom IMDb, sering lkali
menyatakan bagaimana mereka terhubung dengan cerita atou karakter dalam film,
m mencerminkan harapan stau impian pribadi. Penghargaan yang diterima
oleh ﬁlm dengan tema inspiratif juga menjadi msﬁhh{ bahwacerita yang
memberikan harapan dan imajinasi ideal sangal dispresiasi, baik oleh koitikus
maupun penonton. Penclitian psikolog film mendukung fenomena ini, dengan
menunjukkan baliwa banyak orang menggunakan film sebagai surana. nih]nsme,
untuk melarikan diri dari realitas sehari-hari dan membayangkan kehidupan yang
Jebih haik.m demikian, film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
Jl@ﬁebngm media refleksi dan inspirnsi bagi bmynl:wyn { Pikiran Rakyat
Eihg, 2(24), sehingga hanyak orang merasa relate Wmaﬁm visual suatu film,
Menurut Wibowo (dalam Rizal, 2014) film adalah suatu alat untuk menyampaikan
berbagai pesan kepada khalayak umum melalui media cerits, dan juga dapat
diartikan sehagai medin ekspresi artistik bagi para semiman dan insan perfilman
untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita yang dimilikinya

Dalam perkembangan industri perﬁimn.n. Indonesia, tema keluarga sering
kali menjadi fokus utsma vang dinngkat dalam berbagai produksi film. Film
bertema keluarga ini kerap menampilkan lika-liku masalah vang kerap terjadi di
Indonesia. Keluarga merupakan suatu kelompok sosial yang ditandai oleh tempat

tinggal bersama. kerjosama ekonomi, dan reproduksi yvang dipersatukan oleh



pertalian perkawinan atau adopsi yang disetujul secars sosial, vang saling

berinteraksi sesuai dengan peranan-peranan sostalnya. (Safrudin, 201 5)

Film bertemn keluarga memiliki doya tarik tersendini yang mampu
menyentuh berbagai lapisan masyarakat (Kata Data, 2022}, Genre ini kerap
menghadirkan cerita- cerita vang menggambarkan dinamika hubungan antar
anggoty keluarga, baik dalam situasi ﬂhﬁi—hﬂn maspun dalam menghadapi
berbagai tantangan: Salah satu contoh film keluarga yang relevan adalah "Kasih
Ibu", ynng_mw"bn:bm‘pmh dalam kcluargn'ii&_iﬁl-ﬂ_mk sentral yang
memberikan cinia tanpa syarat.

Alssan mengapa menggunakan film "Kasth Ibu" dikarenakan tema kasih
sayang seorang ibu adalah salah satu aspek paling unimﬂ.ﬂn’-%-mg
bisa dirasakan olch semua orang dari berbagai latar belakang. Sebuah artikel dori
Psychology Today (2022) mengungkapkan bahwa film-film yang menggambarkan
kasih soyang dalam keluarga cenderung menciptakan resonansi emosional yang
kuat, meningkatkan empati. serta mendorong penomton untuk menghargai
mencapai 5.5 juta penonton sejak dirilis, yang menunjukkan antusiasme tinggi dari
penuntc;n terhadap tema tersebut (Youtube Kasih Ibu, 2024).

Salah satu keunikan dari film "Kasih Ibu” adalah pendekatan visual yang
sederhana namun mendalam, serta narasi yang kuat tentang pengorbanan seorang
ihu. Dalam film ini, interaksi antara ibu dan anak digambarkan dengan penuh
keheningan, namun sarat makna, membedakannya dan film kelvarga lamnya yang

mungkin lebih fokus pada dialog. Film ini juga menggunakan simbolisme yang



menggugah, seperti penggunaan cahava yang menggambarkan kehangatan kasih
ibu. Jika dibandingkan dengan film pendek [ain seperti, film Indonesia "Mana Janji
Ayah” Film pendek berjudul "Mana Janfi Avah " karya Eka Gustiwana (2016). film
yang sampai saal i sudah ditontoh lebih danm 20 juta im (Youtube, 2024)
menggambarkan konflik emosional antara seorang anak dan ayahnya dalam
konteks janji yang tidsk terpenuhi dan pengorbanan seorang ayah. Film ini
menggunakan pendekatnn visual wmmgeksplnmsi tema hubungan
keluarga dan tanggung jawab. N

ke]uuﬂthlmgmmhnhmm anggota keluargs menjadi prioritas dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup. Cerita ini menyoroti pesigorbanan dan kasih
siyang yang tak terbatas antara anggota keluarga, serta bagsimans
mendukung di saat-saat sulit. Melalui konflik emosional ying dibadapi, film ini
men&uim npilui-nilai kebersamaan, kesetiman, dan komitmen tmh#, selalu

menempatkan keluarga di atss segalanya, meskipun ada rintangan ﬁlm:l: dan
sosial (Mucig, 2020),

I tema ulama. tentang pentingnya

mkﬂ saling

Film "Kasih lbu” karya Rangga Kusmalendra merupakan salsh satu contoh
kﬂl’}'ﬂ k mmm pEdlﬂ.tmm hﬁ. di tingkat nasional
maupun imternasional, dengan keunggulan pada narasi yang kuat dan emosional.

Film ini secara efektif me

n pesan moral fentang kasih sayang dan

pengorbanan seorang tbu melalui pendekatan yang sederhana namun penuh makna,
film imi menvampaikan nilai kasth sayang dan pengorbanan ibu melaln simbol
sederhana namun bermaokna. Film ini relevan secorm sosial, mencerminkan
perjuangan ibu dalam konteks keluarga Indonesia, sekaligus memberikan wawasan

baru dalam studi semiotik untuk memahami bagaimana pesan moral keluarga



disampaikan melalui visual dan narasi. Peneliban ini juga dapat menjadi referens
untuk pembuat film dan pendidikan moral (Kusmalendra, 2024). Keunggulan ini
terlihat jelss dalam penggunaan sinematografi vang apik dan musik latar yang
mendukung, yang semuanya berkontribusi pada penguatan emosi yang dihadirkan

dalam setiap adegan.

Film ini juga mendapat sambutan positif dari penonton, sebagaimana dibuktikan
oleh beberapa indikstor utama. Jumiah penonton di platform YouTube, yang
mencapai julsan vicws, menjadi bukti babwa film ini herhasil menarik perhatian
ma.qmﬁt‘semm Im:mmﬁugp.rr}-a jumlah fikes pada video menunjukkan
tingkat apresiasi penonton terhadap kualitas cerita, pesan moral, dan visual yang
disampaikan. Komentar positif dari penonton di kolom komentar juga menyorots
bagaimana Blm ini mampu menyentuh emosi audiens, khususnys dalam
menggambarkan kasih soyang dan pengorbanan seorang ibu. Pengakuan lebih
lanjut dapat dilihat dari ulassn media stau penghargsan yang diterima, jika ada,
vang memperkuat posisi film ini sebagai karya yang tidak hanya menghibur tetapi
juga mendalam - secara moral. Dengan  indikator-indikater tersebut, dapat
disimpuifkan bahwa "Kasih Tu” berhasil mendapat penerimas:
sisi popularitas maupun kealitas naratif dan visual. Penenton memuji kemampuan
film ini dalam menghadirkan cerita yang relafable dan menyentuh hati, yang

menunjukkan bagaimana "Kasih Ibu" berhasil mengkomunikasikan pesan-pesan

yang baik, baik dan

universal vang dapat diterima oleh berbagai kalangan {YouTube, 2024). Dalam
komparasi dengan film-film bertema keluarga lainnya, "Kasih Ibu" menonjol
karems pendekatannya yang imtim dan personal. Film mi berhasil membuat

penonton merasa terhubung secars emosional dengan cerita yang disampaikan,



menjadikannya lebih dari sekadar tontonan bissa (Smith. 2023). Hal ini
mengindikasikan bahwa film ini memiliki daya tarik khusus yang membuatnya

berbedn dari film keluarga lain yang mungkin memiliki tema serupa

Alasan mengapa "Kasih Thu" menjadi pilihan yang harus ditonton adalah
karena film ini menawarkan perspektif mendalam tentang hubungan ibu dan anak.
yang dikemas dalam durasi singkat namun sarat makna. Keunggulan film ini
dibandingkan dengan film pendek lsinnya terletak pada kemampuannya untuk
menyampaikan pesan yang kuiat tanpa perly durasi panjang, sustu pencapaian yang
jamlgl%ﬁuknn dalam genre film pendek (Anderson. 2022). Para ahli perfilman
emberikan apresiasi fingg terhadap "Kasih [bu,” memuji kombinasi elemen

mﬁi yang efektif dalam menciptakan sebuah k,ugm yang tidak hanya
menghibur tetapi juga memberikan dampak emosional yang mendalam. Filny ini
diunmm salah satu contoh karya yong sukses mengangkat nilai-nilai
kekelunrgaan melatui medium sinema, menjadikannya referensi penting dalam

studi film tentang hubungan keluarga (Jones, 2024},

Pmﬁﬁmwu&rﬁ]m 'Klilﬁ [bu" karya W]ﬂmmhﬂl‘a difakukan
kﬂremu'hubm-mm ini berhasil menggambarkan nilai-nilai moral yang
krusial daflam membentuk ii:.:lr.ukter dm:l. nilai-milnl individo dalam masyarakat. Di
era globalisasi. nilai-nilai kekeluargaan sering kali tergerus oleh perubahan sosial
dan budavs yang cepat. Oleh karena itu. meneliti film yang secara eksplisit
mengangkal tema-tema kekeluargaan dapat membantuy memperkvat kembah
pentingnya nilai-nilai tersebut dalam masyvarakat. Menurut penelitian oleh Lubis
(2020), Alm vang mengangkat tema keluarga dapal berperan signifikan dalam

memperkuat nilai-nilai kekeluargaan di tengah perubahan sosial yang cepat.



Film Kesil fbu menggunakan pendekatan naratif dan visual yang unik.
ditunjukkan melalui penggunaan simbel tangan ibu yang kasar sebagai representasi
pengorbanan, serta narasi emosional yang menggamboarkon perjuangan ibu.
Pendekatan semiotik yang diperkenalkan oleh Roland Barthes memumgkinkan
pemahaman yang mendalam tentang makna di balik simbol-simbol yang digunakan
dalam film ini. Dengan menganalisis simbol-simbol tersebut. penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap cars film ini memyampaikan pesan moral dan
bagaimana penonton dapat meresapi dan memaharni mm:ehrutdulmn konteks
kehidupan nyata mereka. Studi oleh Puiri (2018) mentinjukkan bahiwa pendekatan
semiotik efektif dalam menganalisis film untuk mengungkap makna mendalam di
balik simbol visual dan naratif.

Sulah satu konteks sosial yang relevan dengan film ini adalah fenomena ibu
tunggal di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada
tabun 2021 tercatat bahwa sekitar 15% dari keluarga di Indonesia dikepatai oleh
perempuan, yang sehagian besar merupakan ibu tunggal (ibu unggal). Angka ini
mencerminkas pesingkatan jumlah perempuan yang berperan sebagai kepala
keluarga akibat perceraian, kemation pasangan, atau pilihan untuk menjalani
kehidupan tanpa pasangan. Fenomena ini menjadi lebih ferlihat datam beberapa

dekade terakhir, seiring de ahian sosial dan ekonomi yang mempengaruhi

dinamika keluarga di Indonesia. Tantangan yang dihadapi oleh ibu munggal di
Indonesia juga cukup kompleks. Berdasarkan penelitian dari Women Research
iInstirure pada tahun 2019, 60% tbu tunggal merasa disalahkan stas perpisahan atau
kemuatian pasangan mereka, vang menciptokan lekanan emosional dan sosial yang

besar. Selain itu, 40% dan mereka mengalami kesulitan dalam mendapatkan



dukengan sosial atau mengakses layanan publik vang dibutuhkan, yang

memperburuk kondisi kehidupan mereka dan anak-anak mereka.

Tabel 1.1 Fenomena di Indonesia Mengenal Keluarga

Kategorn Data
Persentase Keluarga yang 5% keluarga di Indonesia dipimpin oleh ibu
Dipimpin oleh Ibu Tunggal | tunggal, meningkat akibat perceraian, kematian

{BPS, 2021) pasangan, atau pilihan hidup tanpa pasangan.
Tantangan yvang Dihadapi - (0% ibu tungan] merasa disalahkan otas
oleh Ibu Tunggal (Wamen Pﬂsﬂﬂlﬂlﬂ atsu kematian pasangan.

Research Institute, 2019) - 40%, mengalami kesulitan mendapatkan

sosial ntaw lavanan publik.
Sumber: (BPS, 2021 ). (Women Research Institute. 2019y §

Kombinasi dori stigma sosial dan I:esg_li‘hﬁ Ikses terhadap layanan
memperlihatkan bahwa ibu tunggal di Indonesia menghadapi tantanigan ganda, baik
dafam hal persepsi masyarakal maupon dalaom memperoleh dukungan. yang
scharusnya tersedia bagi mercka. Namun, menjadi ibu tunggal di Indonesia tidak
selalu mudah karena adanya stigma sosial yang kuat. Berdasarkan laporan dan
Women Research tustiture (2019), banyak ibu tunggal di Indonesia menghadapi
diskriminasi sosial dan dianggap tidak mampu memenuhi persn sehagai kepala
kelumrga yang "ideal” menurut nom tradisional, Stigma negatif i sering kali
terkait demgan anggapan bahwa seorang ibu tanpa ssami tidok skan mampu
memberikan pengasuhan yang cukup, baik dari segi ekonomi maupun emosional,
kepada anak-anaknya. Laporan tersebut juga mengungkap bahwa 60% ibu tunggal
merass bahwa mereka sering kali disalahkan atas perpisahan atau kematian
pasangan, dan lebith dan 40% di antaranya mengalami kesulitan dalam

mendapatkan dukungan sosial atau fasilitas publik.

Salah satu sineas yang tengah paik daun, Ernest Praknsa (dalam Kincir,

2022) berpendapal bahwa, mengangkat film bertema “ibu tunggal™ ini penting



dikarenakan makin tingginya kasus ini vang dapat dilihat dar Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2021. Menurut Ernest, pendekatan ini relevan mengingat fakta
bahwa perempuan yang menjadi kepala keluarga sering kali tidak dianggap ideal
menurut norma fradisional di Indonesia, dan im menjadi beban psikologis bam
banyak ibu tunggal. Film "Kasih Ibu" secara implisit menangkap realitas ini dengan
menyoroti pengorbanan dan perjuangan seerang ibu dalam membesarkan anak-
anaknyn, meskipun dalom kondisi yang sulit. Melalui penggunaan simbol-simbol
sederhana namun saral makna, seperti gnmbar !:urigm}lmE bekerja keras atau
senyumiin yang menenangkan, film ini mengajok penonton Wntuk meresapi
kekuatan emosional don moral vang dimiliki seorang ibu—termasuk ibu tunggal—
dalsm menghadapi berbagai tantangan. Barthes dalam feori Semiotiknya
menjelaskan bahwa simbol-simbaol dalam narasi visual sering kali memiliki makna
denotatif dan kenotatif, yang di dalam film ini mencerminkan berbugai lapisan
pﬂ'}mnm.m ibu umtuk tetap melindung dan merawat keluarganya.

Pesan moml dan film i menjadi semakin ﬂmkﬂkn ﬁlﬁml dalam
konteks kehidupan nyata ibu tunggal di Indonesia yung kerap kali hams melawan
stigma dan tekanan sosfal. Film ini tidak hanys memberikan representasi tentang
kelouatan Thu; tetapt juga mengajak penonton untulk meremmglkan kembali persepsi
yang masih cenderung patriarkal

{Emi, 2020). Film "Kasih Ibu" menyentuh isu-isu yang relevan dengan kehidupan

mereka terhadap ibu tunggal dif ten

keluargn di Indonesia, seperti kasih sayang, pengorbanan, dan hubungan antar
anggofa keluarga. Isu-isu ini tidak hanya penting dalom konteks individual tetap
jugn dalam konteks sosial vang lebih luas. karena keluarga adalah unit dasar dalam

masyarakat. Dengan meneliti film ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan vang



lebih dalam tentang dinamika keluarga dan bagmimana nilai-nilai moral dapat
diperkuat melalui media film. Penelitian oleh Safrudin (2019) menekankan
pentingmya tema-tema kekeluargaan dalam film sebagai refleksi dan penguatan

nilai-nifai sosial dalam masyarakat Indonesia.

Film ini. melalui simbolisme dan narasi visual, tidak hanya menampilkan
dinamika hubungan keluarga tetapi juga-membuka ruang bagi diskusi yang lebih
luas mengenai konstriksi sosial dan budaya yang mendasari peran-peran tersebul.
Mitos tentang keluarga utuh yang ideal—di mana ayah sebagai pencan nafkah dan
ibu sebagat pengasub—masih kuat dalam budaya Indonesin yang cenderung
patriarkal (Emi, 2020}, Namun, film ini memiliki potensi untuk menantang norma-
norma i dengan menampilkan iby sebagai figur sentral dan kuat, yang mompu

mernjalinkon kedua peran tersebut (Erlita, 2020)

Tabel 1.2 Keluargn Utuh di Indonesia

Kategorl Data
Total Populasi 273,52 juta (2020}
Jumlah Rumah Tangga 70,72 juta rumah tangga (2020)
Proparsi Keluarga di 56t
Perkotaan
Proporsi Keluarga di 44%,
Perdesaan
Status Kepala Rumah Mayoritas (sekitar 76%) merupakan kepala
Tangga {Menikah) rumah tangga yang menikah

Sumber: Sensus Pendudulk (20205)

Berdasarkan data Sensus Penduduk 2020, jumlah total penduduk Indonesia

mencapai 273,52 juta dengan sekitar 70,72 juta ramah tangga. Dar jumlah tersebut,



mayoritas rumah tangga berada di wilayah perkotaan (56%), sementara sisanya
berada di perdesaan (44%). Struktur keluarga di Indonesia masih didominasi oleh
kepala keluarga yang sudah menikah, yang mencerminkan sekitar 76% dan
populasi kepala rumah tangga. Duata ini menunjukkan bahwa keluarga "utuh™ atau
tradisional. di manz kepala rumah temgga sudah menikah, masih merpakan
struktur yang dominan di Indonesia. Perbedaan antarn rumah tangga di perkotaan
dan perdesoan juga mm,gguﬁsbamhi.mg.-ﬂemugmﬂi yang signifikan,
dengan lebih banyak keluarga tinggnl di wilayah perkotaan.

Selain ifu, peran gender pariarki sering kali meletakkan beban berlcbihan
pﬁim san untuk mengurus rumah tangga, sementara ﬂh“ﬁnﬂh Ibu™ juga
mmﬁnﬁ::n__gamhnmn alternatif yang mengangkat kekuatnn perempuan, terutama
|h11.ﬂ|h1ﬂgnlm1 kesulitan dengan otonomi dan kebemﬁ.mmla.
ketimpangan gender masih menjadi masalah yang mendasar, dengan akar budnya
pqﬁ'mrh mm Indeks Ketimpangan Gender {Iﬁﬂjmgukur m'ijtlﬂgﬂ.ll
antara loki-loki don perempuan dalam beberapan dimensi seperti kesehatan
reproduksi, pemberdayaan, dan partisipasi di pasar tenaga kerja. Berdasarkan data
tahure 2022, IKG menunjukkan bahwa perempuan di Indonesia masih menghadapi
hambatan besar, terutama dalam peran kepemimpinan dan partisipasi politik, di
mana mereka masih kurang ferwakili meskipun jumiah mereka signifikan dalam

angkatan kerja.

Melalui representasi thu yang kuat dan penuh pengorbanan, film mi tidak
hanya merefleksikan realitas sosial tetapi juga mengajak penonton untuk
mempertanyakan norma-norma vang membatasi peran gender dan mengungkap

tantangan yang dikadapi oleh banyak keluarga modemn (PR, 2023).
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Menurut Tinarbuko (2008), semiotika sdalah ilmu yang mempelajan
tentang tanda supaya dapat mengetahui bagaimana tanda tersebut berfungsi dan
menghasilkan seatu makna. Sementara itu. menunat Chnstomy dan Yuwono
(2004), berpendapat bahwa semiotikn adalah studi tentang tanda-tanda (sign),
fungsi tanda, dan produksi tanda. Pendekutan semiotik yang diperkenalkan oleh
Roland Barthes menjadi alat yang efektif dalam menganalisis pesan-pesan moral
dalam film. Semiotika memungkinkan untuk memahami makna di balik simbol-
simbal yang digunakan dalam film, baik itu melalui dinlog. adegan. maupun visual.
Dengan menggunakan teori semiotika Barthes, analisis ini akan mengeksplorasi
baguimana pesan moral keluargs disampaikan dan

ahkan kepada penonton.

Beberapa penelitian sudah ads yong menggunakan pendekntan semiotik
Roland Barthes untuk menganalisis film keluarga (Fahida dam Yani, 2021).
Pendekatan ini memungkinkan untuk melihat bagaimana elemen-elemen seperti
dialog, latar, kostum, dan gestur karakter fidak hanya berfiingsi sebagai bagian dari
narasi tetopi juga sebagai tanda yang membawa makna yang lebih dalam. Penelitian
ini bertuuan untuk mengisi gap lersebut dengan fokus pada film "Kasih Ibu" karya

Dalam analisis film. pendeknton semiolik Barthes memungkinkan untuk
melihat bagaimana elemen-elemen seperti dialog, fatar, kostum. dan gestur karakter
tidak hanva berfungsi sebagai bagian dari narasi, tetapi juga scbagai tanda yang
membawa makna yang lebih dalam. Misalnya, dalam film "Kasih Ibu", setiap
adegan mungkin memiliki makna denotatif vang jelas. seperti seorang ibu yang
merawst anaknya. Namun, melalui analisis semiotik, dapat menemukan makna

konotatif yang lebih kompleks, seperti pengorbanan ibu, kasth sayang vang tak
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terbatas, dan norma-norma budava mengenai peran perempuan dalam keluarga.
Barthes juga memperkenalkan konsep "movthofogies”. di mana ia menjelaskan
bagaimana tsndo-tands dalam budsya populer sering kali mengandung mitos atau
narasi ideologis yang diterima secara luas oleh masyarakat. Dalam konteks film
keluarga, analisis ini bisa mengungkapkan bagaimana film "Kasth Ibu" mungkin
mereproduksi atau menantang mitos-mitos dentang keluarga ideal, peran gender,

dan hubungan antar generasi.

Dengan demikion, menggunakan semiotiks Roland Barthes, analisis i
bertujuan uniuk meﬂm;ﬁgimu—lapisan mnkn:'wwm dalam film
"Kasih Ibu', serts memahami bagaimana pesan-pesan moral keluargs disampaikan
metalui berbagai tanda dan simbol yang ada di dalammya. Pendekatan ini tidak
hanya membantu melihat apa yang tampak di permukaan, tefapi jugn mengnjak
untuk merenungkan pesan-pesan ideologis dan budaya yang lebih dalam yang
disampaikan oleh film tersbut. Analisis semiotik pesan.moral dalamy scbuah
keluarga sebelumnya sudah dilakukan oleh Putri (2018) yang meneliti film dengan
judul “Laskar Pelangi”, kemudian oleh Rahman (2019) dengan judul *Ayat-Ayat
Cin A e . i A
mengungkapkan tentang  simbol-simbol terkait ilmgp nilai keluarga, itulah
mengapa disini peneliti memilih semiotik Roland Barthes juga untuk meneliti film
“Kasih [bu".

& Cemara”. Ketiganya

Kesimpulan dari ketiga penelitian imi memmjukkan bahwa film-film
bertema keluarpa di Indonesia, seperti Laskar Pelangi. Avat-Ayal Cinta, dan
Kelvarga Cemara, menggunakan simbol-simbol visual dan naratif untuk

menyampaikan pesan-pesan moral yang berkaitan dengon pendidikan. agama, dan
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dinamika keluarga (Lidya, 2013). Meskipun fokus tematik dari masing-masing film
berbeds, semuanya mencerminkan pentingnyva nilai-nilai  keluarga dalam
membentuk norma dan identitas sosial di Indonesia. Penelitian-penclitian i
menunjukkan bahwa pendekatan semiotik Barthes efektif dalam mengungkap
makna-makna mendalam vang terkandung dalam certa dan simbol-simbol yang

ada di dalam film-film tersebut (Lidya. 2013).

Bagaimana  film "Kasih Ibu" karya Rangga Kusmalendra
merepresentasikan pesan moral keluarga melalui elemen-elemen semiotik, serta
keluarga dalam film tersebut?



1.3 Tujuan Fenelitlan
penelitian ini yakni sebagai berikut:

merepresentusikan pesan moral keluarga melalui elemen-elemen semiotik. serta

¢. Menyediakan referensi bagi peneliti selanjutnyn yang tertarik pada
kajian semiotik dan film.



1.5 Sistematika Penulisan

Untuk merangkum pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan dan
detail lebih terlihat dan mudah ditemukan, maka perlu dihadirkan sebuah sistem
yang mempresentasikan kerangka dan pedoman penulison karya. Peneliti akan
memaparkan gambaran sistematika penulisan, yaitu:

5. BAB V:Bab V ini
skripst. Bab ini tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan vang berisi atas
rangkuman dari hasil penelitian dan saran guna penelitian berikutnya
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